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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Partisipasi masyarakat atau publik dalam konteks administrasi publik 

merupakan bentuk keterlibatan aktif warga dalam berbagai aspek kehidupan 

publik, termasuk dalam proses pengambilan keputusan, pelaksanaan program, 

dan evaluasi kebijakan pemerintah. Partisipasi ini penting dalam membangun 

hubungan yang erat antara pemerintah dan masyarakat, serta untuk 

memastikan kebijakan dan program yang diimplementasikan sesuai dengan 

kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Salah satu contoh konkret dari partisipasi 

masyarakat ini dapat dilihat dalam upacara adat, yang merupakan bagian 

integral dari tradisi dan budaya masyarakat tertentu. partisipasi masyarakat 

dalam upacara adat tidak hanya mencakup aspek ritualistik semata, tetapi juga 

menjadi wujud dari keterlibatan aktif masyarakat dalam memelihara dan 

memperkuat identitas budaya serta nilai-nilai yang dianut oleh komunitas 

tersebut. Ini juga merupakan bagian dari kontribusi masyarakat dalam 

menjaga keberlangsungan budaya dan tradisi, yang secara luas dapat dilihat 

sebagai bentuk partisipasi publik dalam konteks lokal dan kultural. 

Dalan sistem sosial, khususnya dalam konteks antropologis di Desa 

Lo’a Kecamatan So’a Kabupaten Ngada salah satunya adalah, adanya upacara 
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adat potong gigi. Upacara potong gigi merupakan fenomena yang 

mencerminkan peran penting dalam kehidupan masyarakat. Upacara ini 

sering dianggap sebagai simbol pendewasaan diri atau transisi dari masa 

kanak-kanak menuju kedewasaan, terutama bagi perempuan dalam 

lingkungan sosial yang baru. Hubungan antara potong gigi dan kedewasaan 

sering kali dipandang sebagai langkah penting dalam proses inisiasi atau 

pendewasaan dalam budaya tertentu. Hal ini menandai transisi individu dari 

masa kanak-kanak menuju kedewasaan, pengetahuan, dan tanggung jawab 

yang lebih besar. Namun, penting untuk diakui bahwa dalam beberapa 

budaya, terdapat perbedaan perlakuan atau makna antara genders dalam 

upacara potong gigi, yang mencerminkan adanya bias gender dalam budaya 

tersebut. Meskipun demikian, upacara potong gigi tetap menjadi momen 

penting dalam kehidupan masyarakat, di mana partisipasi mereka tidak hanya 

memperkuat ikatan sosial, tetapi juga memastikan kelancaran dan kesuksesan 

upacara serta pemeliharaan tradisi dan nilai budaya yang diwariskan dari 

generasi ke generasi. 

Di Desa Lo'a, Kabupaten Ngada, upacara potong gigi menjadi pusat 

perhatian dalam konteks antropologis. Upacara ini tidak hanya merupakan 

peristiwa seremonial, tetapi juga memiliki peran yang esensial dalam 

kehidupan sehari-hari dan sistem sosial masyarakat Lo'a. Dalam budaya Lo'a, 
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upacara potong gigi menjadi penanda penting dari identitas budaya yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Melalui upacara ini, masyarakat Lo'a 

mempertahankan dan mewarisi nilai-nilai budaya mereka yang kuat. 

Upacara potong gigi di Desa Lo'a juga memiliki makna simbolis yang 

dalam. Gigi yang dipotong bukanlah sekadar benda fisik, tetapi membawa 

signifikansi yang berkaitan dengan status sosial, kedewasaan, dan peran 

dalam masyarakat. Upacara ini menjadi momen penting dalam perjalanan 

hidup individu, menandai transisi dari satu tahap ke tahap berikutnya, 

khususnya masa remaja menuju kedewasaan. Selain itu, upacara potong gigi 

bukanlah peristiwa yang hanya bersifat pribadi, tetapi memiliki dimensi sosial 

yang kuat. Ini adalah pengakuan sosial atas kedewasaan individu oleh 

masyarakat, dan melalui upacara ini, individu menunjukkan kesiapan mereka 

untuk mengambil peran baru dalam masyarakat. 

Upacara potong gigi di berbagai budaya, termasuk di Desa Lo'a, 

Kabupaten Ngada, tidak hanya merupakan peristiwa seremonial semata, tetapi 

juga memiliki implikasi yang dalam terkait dengan penegakan norma-norma 

dan nilai-nilai sosial, termasuk yang mengatur perilaku seksual. Upacara ini 

tidak sekadar menandai kedewasaan fisik individu, tetapi juga menjadi sarana 

bagi masyarakat untuk menegakkan norma-norma yang mengatur perilaku 

sosial dan seksual.Dalam banyak budaya, upacara potong gigi dipandang 
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sebagai simbol kedewasaan dan tanggung jawab. Melalui upacara ini, 

individu diharapkan untuk memahami dan menginternalisasi norma-norma 

sosial yang mengatur perilaku seksual dan sosial. Dengan menjalani upacara 

ini, individu mengakui peran serta tanggung jawab mereka dalam menjaga 

keseimbangan sosial dan moral dalam masyarakat. 

Selain itu, upacara potong gigi juga memperkuat identitas budaya dan 

melestarikan tradisi dalam masyarakat. Dengan menjalani upacara ini, 

individu secara aktif mengikuti praktik-praktik budaya yang diwariskan dari 

generasi ke generasi, termasuk norma-norma terkait perilaku seksual. Ini tidak 

hanya mencerminkan penghargaan terhadap nilai-nilai budaya, tetapi juga 

merupakan bentuk partisipasi dalam menjaga keberlangsungan budaya lokal. 

Partisipasi masyarakat dalam upacara potong gigi di Desa Lo’a tidak 

hanya sekadar keikutsertaan dalam peristiwa seremonial, tetapi juga 

merupakan wujud dari pemberdayaan komunitas. Melalui partisipasi aktif 

dalam upacara ini, masyarakat Soa merasakan bahwa mereka memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga dan melestarikan tradisi yang telah diwariskan 

dari generasi ke generasi. Mereka menyadari bahwa upacara potong gigi 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari identitas budaya mereka dan oleh 

karena itu, merasa memiliki peran penting dalam menjaga kesinambungan 

serta relevansi upacara ini dalam kehidupan sehari-hari merekal. 
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Sallalh saltu alspek pemberdalyala ln malsyalralkalt dallalm palrtisipalsi upalcalra l 

potong gigi terletalk paldal pemalhalmaln mendallalm mereka l alkaln budalyal daln 

traldisi. Melallui proses palrtisipalsi, merekal memperkualt ikaltaln emosionall daln 

spirituall dengaln walrisa ln budalyal merekal, ya lng paldal giliralnnyal meningkaltka ln 

ralsal kebalngga laln daln penghalrga laln terhaldalp identitals budalyal merekal sebalgali 

balgialn dalri malsyalralkalt Soal. Malsyalralkalt juga l memiliki peraln alktif dallalm 

memalstikaln balhwal nilali-nilali daln pra lktik traldisionall yalng terkalndung dallalm 

upalcalral potong gigi tetalp dijalgal daln dilestalrikaln. 

Berdalsalrkaln ura lialn dialtals, peneliti tertalrik untuk mengetalhui lebih 

lalnjut dengaln judul “ Palrtisipalsi Malsyalralkalt Dallalm Upalyal Pendewalsalaln 

Diri Melallui Upalcalral ALdalt Kiki Ngi’i (Potong Gigi) Di Desal Lo’al 

Kecalma ltaln So’al Kalbupalten Nga ldal”. 
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1.1 Rumusaln Malsallalh 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng, malka l perumusaln malsallalh da llalm penelitialn ini 

aldallalh:  

1. Balgalimalnal Palrtisipalsi Malsyalralkalt Dallalm Upalyal Pendewalsalaln Diri Melallui 

Upalcalral ALdalt Kiki Ngi’i (Potong Gigi) Di Desal Lo’al Kecalmaltaln So’al Kalbupalten 

Ngaldal. 

2. ALpal Straltegi Yalng Digunalkaln Dallalm Upalyal Melestalrikaln Tra ldisi Budalyal Kiki 

Ngi’i 

1.2 Tujualn penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln dengaln tujualn untuk mendeskripsikaln Palrtisipalsi 

Malsyalralkalt Dallalm Upalyal Pendewa lsala ln Diri Melallui Upalcalra l ALdalt Kiki Ngi’i 

(Potong Gigi) Di Desal Lo’al Kecalmaltaln So’al Kalbupalten Ngaldal”. 

1.3 Malnfalalt penelitialn  

Kegialtaln penelitialn ini memiliki malnfalalt yalng salngalt beralrti dalri halsil 

penelitialn dalpalt memberikaln kontribusi positif balgi pihalk-piha lk yalng terlibalt. 

ALdalpun malfa lalt dalri penelitialn yalng dihalralpkaln oleh callon peneliti aldallalh sebalgali 

berikut: 

Malnfalalt Teoritis 

1. Penelitialn ini dihalralpkaln bisal menalmba lh refrensi dallalm wa lwalsaln 

pengetalhua ln tentalng kebudalyala ln traldisionall. 
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2. Halsil penelitialn ini dihalralpalkn bisal memberikaln kontribusi dallalm dunial 

pendidikaln daln pengembalngaln ilmu. 

Malnfalalt Pralktis  

1. Balgi peneliti 

1) Penelitialn ini merupalkaln pengalla lmaln berha lrga l  daln dalpalt dijaldika ln 

sebalgali pengetalhualn balgi peneliti tentalng kebudalyala ln Kiki Ngi’i 

(Potong Gigi) di Desal Lo’al Kecalmaltaln So’al Kalbupalten Ngaldal. 

2) Dalpalt memberikaln walwalsaln yalng luals sehinggal peneliti dalpalt 

talnggalp terhaldalp traldisi Kiki Ngi’i altalu potong gigi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


